
 
 

96 
 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1  KESIMPULAN  

1.  Tata Guna Lahan, Rencana struktur peruntukan lahan dalam pengembangan 

Kawasan kampung cina di Kota Ternate  tidak terlepas dari arahan 

pengembangan kota, baik RTRW Kota Ternate maupun RDTR Kota Ternate. 

sehingga secara keseluruhan membentuk struktur ruang yang sesuai dengan 

yang direncanakan. Kawasan kampung cina berada di kelurahan makasar timur 

yang merupakan Jasa,  Perdagangan, Pariwisata, Pelabuhan, Pemukiman, 

Pendidikan, Pemerintahan, Militer, Olah Raga. Perkembangan perdagangan di 

kawasan kampung cina  dan kepadatan yang cukup tinggi mengakibatkan 

bangunan pada lantai 1 di jadikan daerah bisnis. Sedangkan pada bagian lantai 

atas di jadikan tempat hunian. sehingga menghasilkan bangunan mix use 

(campuran).

  2. Tata Bangunan, perkembangan dan pertumbuhan bangunan toko dan pemukima

warga di sepanjang kawasan kampung cina yang saling berhimpitan sehingga 

menimbulkan ruang yang tidak teratur. Pengaturan massa bangunan pada 

kawasan kampung cina adalah bangunan berjejeran di sepanjang jalan. 

3.  Rambu, Papan Reklame, di sepanjang jalan di Kawasan Kampung Cina 

terpasang menurut kehendak pemilik toko sehingga keragaman dan keserasian 

menimbulkan ketidakraturan. 

4. Jalur Pejalan Kaki 

a.  Jalur pejalan kaki di depan Klenteng Thian Hou Kiong  belum adanya 

penegasan  pola lantai yang membedakan antara jalur pejalan kaki dan 

jalan untuk kendaraan roda 2 dan kendaraan roda 4.  

6.1  KESIMPULAN  

1.  Tata Guna a LLahan, Rencana a sttruruktk urur ppere unntut kan lahan daalalam pengembangan 

Kawasasan kampunng g cicinna di i KoKotata TTerernanatee titidadak terlepass dari arahan 

pengngembangganan kota,a  baik RTTRWRW KKototaa TeTernate maauupun RRDTD R Kotata Ternate.

ssehinggaga ssececara keeseselluruhan membentuk strukturr rruang yyanang g sesuai ddengan

yangng ddirirenencanaakkan. Kawasan kampung cina berada di kelulurahaan mamakakasar titimum r 

yaangng meruupakan Jasa,  Perdagangan, Pariwisata, Pelabuuhah n, PPememukimanan,

PePendn idikkan, Pemerintahan, Militer, Olah Raga. Perkembangan pperdadagagangngan ddi i

kakawasaan kampung cina  dan kepadatan yang cukup tinggi mmengaakikibbatkan 

bab nguunan pada lantai 1 di jadikan daerah bisnis. Sedangkan pada bbagian lantatai 

atas di jadikan tempat hunian. sehingga menghasilkan bangunaan mix use 

(c(cammpuran).

  2.2  Tata Bangunanan, pepe krkembabangnganan ddana  perrtutumbmbuhuhan bbangugunanan toko dan pemukkimimaa

warga di sepanjang kawasan kampupungn  cina yang saling berhimpitan seehihingnggga 

mem ninimbm ulkan ruang yang tidak teratur. Pengaturan massa banangugunaan n papada 

kakawaasasann kakampmpunungg cicinan aadadalalahh babangngunnanan bbererjejejejeraran n didi ssepepananjajangng jjalalanan. 

3.  RaRambmbu, PPappanan RReklame, didi sepanjanng jalan di KaKawaw san KKampmpung Cina

terpasang menurut kehendak ppemilik tokoko sehingga keragaman dan keserasian 

menimbulkan ketidakraturan. 

4. Jalur Pejalan Kaki 

a.  Jalur pejalan kaki di depan Klleenteng Thian Hou Kiong  belum adanya 

penegasan pola lantai yang mem mbedakan antara jalur pejalan kaki dan
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b. Jalur pejalan kaki di samping kiri dan kanan Klenteng Thian Hou Kiong 

sudah tersedia paving blok untuk pejalan kaki. 

c.   Jalur pejalan kaki di sisi kanan pada arah gerbang keluar terdapat banyak 

aktivitas perdagangan yang menggunakan jalur pejalan kaki, sehingga 

jalur tersebut tidak berfungsi secara baik.   

5. Sirkulasi dan Perparkiran 

a. Sirkulasi, jalur sirkulasi kendaraan dari gerbang masuk dan gerbang keluar 

hanya diperbolehkan 1 jalur. 

b. Parkir di depan klenteng masih menggunakan badan jalan, karena 

terbatasnya lahan parkir yang ada. 

6.2 SARAN 

1. Tata Guna Lahan, Di tujukan terhadap pemerintah, untuk lebih memperhatikan 

kebijakan – kebijakan tentang ketetapan dan peraturan mengenai KDB,GSB 

dan ketinggian bangunan. Guna untuk upaya pengembangan kawasan 

kedepannya lebih terarah dan memadai.  

2. Tata Bangunan, Pengembangan pembangunan dapat diharapkan mampu 

mengakomodir kegiatan yang berlangsung dalam kawasan tersebut, sehingga 

mampu bersinergi dengan kawasan sekitarnya. 

3.  Rambu, Papan Reklame, Diharapkan Penempatan papan reklame yang baik 

dapat menimbulkan visual koridor yang lega, sehingga penanada dalam koridor 

sebaiknya terpasang pada fasad bangunan. 

4. Jalur Pejalan Kaki, diharapkan pada Kawasan Kampung Cina  sebaiknya 

diberi batasan yang jelas antara jalur pejalan kaki dan badan jalan yang 

c.   Jalur pejalan kaki didi sisi kanan pada araahh geg rbang keluar terdapat banyak 

aktivitas peperdrdagangan yang menggunakan jallurur pejalan kaki, sehingga 

jalur teterrsebut tidak berfufungsi secara baik.   

5. Sirkululasi dan Perppaarkik raran

a. Sirkrkululasasi,i  jalurr ssiirkulasi kendaraan dari gerbbanang g masuk k dadann geg rbang g keluar 

hahanyn a diipperbolehkan 1 jalur. 

bb. PaP rkkiir di depan klenteng masih menggunakan badanan jalalanan, karenna 

teerrbatasnya lahan parkir yang ada. 

6.6.2 2 SARAR N 

1.1  Tataa Guna Lahan, Di tujukan terhadap pemerintah, untuk lebih memmperhaattikann 

kekebiijakan – kebijakan tentang ketetapan dan peraturan mengenaii KDKDB,GSSBB–

dan ketingggigianan bbanangugunanan.n. GGunu a ununtuukk upupayayaa pepengngeme bangan kawasasanan 

kedepannya lebih terarah dan memmadadai.  

2.2. TTata a BaBangngununanan, PePengngemembab ngan pembaangngununanan ddapapatat ddihihararapapkaann mamammpu 

memengakomodir kkegegiaiattan yang bbererlalangngsusung dalamm kkawawasan tersebut,t, ssehehiingga

mamampmpuu bebersrsiinerergigi ddengan kawawasan sekitatarrnya.

3.  Rambu, Papan Reklame, Diiharapkan PPenempatan papan reklame yang baik 

dapat menimbulkan visual korridi or yang llega, sehingga penanada dalam koridor 

sebaiknya terpasang pada fasad bbangunaan. 

4. Jalur Pejalan Kaki, diharapkan ppada Kawasan Kampung Cina  sebaiknya 
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digunakan untuk menampung kendaraan. Batasan-batasan tersebut dapat berupa 

vegetasi antara jalur pedestrian dengan badan jalan. 

5. Sirkulasi dan Perparkiran, untuk mengurangi keruwetan pada Kawasan 

Kampung Cina, diperlukan penataan sirkulasi yang lebih terarah dengan 

memfokuskan 2 gerbang penanda jalan masuk dan keluar sehingga dapat 

meminimalisir kemacetan sirkulasi. 

 

 

5. Sirkulasi dan Perparkrkiriran, untuk mengururanangi keruwetan pada Kawasan 

Kampung Cina,, ddiperlukan penataan sirkulasi yaangng lebih terarah dengan 

memfokuskakan 2 gerbang pepenanda jaj lan masuk dan keluluar sehingga dapat 

memininimmalisir keemamacecetatan sirkkululasasii. 
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Signage

Signage pada kawasan kampung cina  terpasang 

menurut kehendak pemilik toko sehingga 

keragaman dan keserasian terlihat beraturan.

 

Bentuk mengikuti fungsi
bangunan pada kawasan kampung Cina ini 
umumnya bangunan yang tidak memiliki ciri-ciri 
yang merupakan khas bangunan Arsitektur Cina. 
Ini 

Land use

Menurut bagian wilayah kota,kawasan kampung cina di 

kota ternate berada pada bagian wilayah kota 2 yang 

merupakan kawasan perdagangan dan jasa. Aktifitas 

perdagangan menyebar di beberapa titik di kawasan kampung 

(Pedestrian Ways), sirkulasi dan perpakiran Di sepanjang 

kawasan kampung cina tidak terdapat jalur pejalan kaki yang tidak 

memiliki peneduh, keamanan pejalan kaki dari kendaraan membuat 

kualitas lingkungan menjadi buruk.Jalur sirkulasi kendaraan pada 

kawasan kampung cina, hanya diperbolehkan pada 1 jalur. 

 

Aktifitas

kawasan kampung cina mayoritas pedagang 

keturunan cina yang menyediakan berbagai 

jenis perdagangan, selain itu juga terdapat 

pedagang penduduk local yang juga berjualan 

di sekitar kawasan klenteng berupa aksesoris 

gelang dan kalung,toko meubel, warung 

makan sehingga kawasan ini banyak di 

tumbuhi oleh aktifitas kegiatan perdagangan.

Simbol dari pecinan yang mencolok 

agar orang awam pun dapat 

merasakan suasana di kawasan 

kampung cina di kota Ternate 

LAMPIRAN

Signage

Signage 

memenurut 

keraagag m

Bentntukuk 
baangngununan
umumumumny
yayangng me
InInii

Land use

Menurut bagian wilayah kota,kawaasan kampungg cina di 

kota ternate berada pada bagian wilalayah kota 2 yang 

merupakan kawasan perdagangan dan n jasa.. Aktifitas 

perdagangan menyebar di beberapa titik di kaawaw sasan kampung

(Pedestrian Ways), sirkulasi

kawasan kampung cina tidak ter

memiliki peneduh, keamanan pej

kualitas lingkungan menjadi bu

kawasan kampung cina, hanya dipe

ang 

gai 

paatt 

laan 

orriss 

uungg

ddi 

ann.

ok 

at 

an 



 
 

TABEL 4.1 VARIABEL, INDIKATOR DAN PARAMETER 

VITALITAS EKONOMI 

NO VARIABEL INDIKATOR PARAMETER

P                N       P                                   N       P                                            N 
1A PENCIPTAAN 

LAPANGAN KERJA

(1)kependudukan

(2) kegiatan usaha

(3) harga lahan

(4) intensitas usaha

(5) pemanfaatan ruang 

ekonomi

Kepadatan penduduk per-Ha

Jumlah unit usaha selama 5 tahun

1B DIVERSIFIKASI USAHA

(6) pangsa pasar

(7) variasi jenis usaha

(8) land use bisini

(9) pendapatan

(10) pertumbuhan usaha

Pangsa pasar yang dilayani

Jenis usaha yang dilayani
Pemanfaatan lahan untuk kegiatan bisnis

Perubahan pendapatan

VARIABEL, INDIKATOR DAN PARAMETER 
Sumber : Pedoman Teknis Dan Revitalisasi Kawasan, 2004 

Pemanfaatan ruang ekonomis

Volume penjualan/usaha dalam 5 tahun 
terakhir

Nilai lahan dengan kawasan sekitarnya

Intensitas penggunaan ruang

<60 jiwa/Ha 

menurun

Lebih kecil

Kurang variatif

Relatif pendek

rendah

rendah

lokal

Relatif rendah

Tidak memiliki

>150 jiwa/Ha

tetap

sama

Relatif sedang

60-150 jiwa/Ha

meningkat

Lebih besar

Relatif sedang

Kota regional

Cukup variatif 

Cukup memiliki

sedang

sedang

Relatif panjang

Relatif tinggi

Nasional-internasional

Sangat variatif

Sangat variatif

tinggi

tinggi

PERTUMBUHAN DAN STABILITAS EKONOMI  = 25-30 Tinggi (Vitalitas Ekonomi Tinggi) Nilai Total = 21 (vitalitas ekonomi sedang)

= 16-24 Sedang (Vitalitas Ekonomi Sedang) = 10-15 Rendah ( Vitalitas Ekonomi Rendah)

2

2

3

2

2

2

2

2

2

2

A. ANALISIS PEMILIHAN KAWASAN (Makasar Timur)

Sumber : Pedoman Tekninis Dan Revvitalisasi Kawasan, 2004 

TABEBELL 4.1 VARIABELE , INDIKATOR DAN PARAMEMETET R 

VITAALIITATAS EKEKONONOMMI 

INDIDIKATOR PARAMETER

P                NN       P                                  N   

Kepaaddatan peendndududuk pperer-Ha

ummlah uninitt ususaha seselama 5 tahun

Pangngsaa pasar yang dilayani

eniss ususahahaa yay ng dilayani
Pemaanfnfaaaatatan lalahahan untuk kegiatan bisnis

Perubahahan n pependap tatann

PPemmanfnfaatan ruruang ekonomis

Volume penenjuualalanan/u/usasahaha ddalalamm 55 tahun 
terakhir

NNilai laahahan n ddenggaan kawasan sekitarnya

Inntetennsitas pengggunaan ruang

<60 jiwa/Ha

menurun

Lebih kecil

Kuraangng vvariatif

Relatif pendek

rendahh

rerendndah

lol kal

Relatif rendah

Tidak memiliki

tetap

sama

Relatif sedang

6060-150 jiiwawa/H/Haa

Relatif sedang

KoK ta regional

Cukup variatif 

Cukup memiililikiki

sesedadangng

seedadangng

NOMI  = 25-30 Tinggi (Vitalitas Ekonomi Tinggi) Nilai Total = 21 (vitalitas ekonomi 

= 10-15 Rendah ( Vitalitas Ekonomi Rendah)

2

22

2

2

2

22

2

2

22

KAWASAN (Makasar Timur)



 
 

TABEL 4.2 VITALITAS NON EKONOMI 

(INTEGRASI KAWASAN DENGAN SISTEM KOTA) 

VARIABEL, INDIKATOR DAN PARAMETER 

VARIABEL, INDIKATOR DAN PARAMETER 
Sumber : Pedoman Teknis Dan Revitalisasi Kawasan, 2004 

NO VARIABEL INDIKATOR PARAMETER

P N P N P N

2A INTEGRASI KAWASAN DENGAN SISTEM KOTA

(1) Permeabilitas/Tata Ruang Kawasan

Tingkat Penembusan Kawasan Terhadap Tata Ruang 

Kota

Sulit dicapai 1 cukup 

                                                mudah 3

                                                dicapai

(2) Aksesibilitas Ruang Tingkat Kemudahan aksesibilitas Sulit dicapai 1 cukup 3

                                                   mudah 

                                           dicapai

(3) Prasarana,Sarana, dan Utilitas Kawasan Keterkaitan prasarana, Sarana, dan Utilitas kawasan 

terhadap kawasan sekitarnya

Tidak terintegrasi 1 3

dengan sistem kota kurang                                        

terintegrasi

(4) Transportasi Umum Keterkaitan dengan sistem transportasi publik yang 

tersedia

Tidak diakses 1                              3

oleh jalur 

transportasi publik

Dilalui 1 
Jalur 
transporta
si publik

Sangat 
mudah 
dicapai

Terintegrasi

Sangat 
mudah 
dicapai

Dilalui  
lebih dari 1 
transportasi 
publik

2 

2 

Nilai dari integrasi kawasan dengan system kota dilakukan dengan cara menjumlahkan nilai dari keempat variable tersebut yang dapat di kategorikan sebagai berikut :

Integrasi kawasan dengan system kota TINGGI apabila total nilai  = 9-12 integrasi kawasan dengan sistem kota RENDAH apabila total nilai =4-6

Integrasi kawasan dengan system kota SEDANG apabila total nilai = 7-8 keterangan : P =Parameter        N: Nilai

2 

   
2 

TABEL 4.2 VIV TALITAS NON EKONOMI 

(INTEGRASI KAWWASASANAN DDENENGAGAN N SIS STEM KOTA) 

,
Sumber : Pedoman Teknnis Dan Revivitalisasi Kawasan, 2004 

INNDIDIKAKATOTORR

P

N SISTEEM KOOTATA

Kawassan

Tinggkakat Penembusan Kawasan Terhadap Tata Ruangng 

KKota

Sulilit t didicacapap i 1

                                        

                                     

Tingkat Kemudahan aksesibilitas Sulit ddicapaii 11

 

                                        

aas Kawwasan Keterkaitan prasarana, Sarana, dan Utilitas kawasan 

terhadap kawasan sekitarnya

Tidak teriintegrasi 1

dengan siistem kkota

terintegraasisi

Keterkaitan dengan ssisistetem m trananspspoortasi publik yang 

tersedia

Tidak diakses 1

oleh jalur 

transportaasisi pubbllikk

ota dilakukukakan n ded ngan cara meenjnjumumlalahkan nilai dariri kkeeeempmpat variable tersebebutut yyang dapat di katategegorrikikan seba

GI apabila total ninilalaii = 99-1212 integrasi kawaasas n denggaan sistem kota RENDDAHAH apapababilila total nilai =4-6

NG apabila total nilai = 7-8 keterangan :: P =Parameteer        N: Nilai



 
 

TABEL 4.3 VARIABEL, INDIKATOR DAN PARAMETER 

VITALITAS NON EKONOMI 

(DENSITAS, VARIASI TATA GUNA LAHAN DAN KEPEMILIKAN LAHAN) 

NO VARIABEL INDIKATOR PARAMETER

P                     N                     P                   N          P                                                 N

2B DENSITAS, VARIASI 

TATA GUNA LAHAN DAN 

KEPEMILIKAN LAHAN

(1) Densitas/kepadatan
Kepadatan penduduk per-

Ha

< 60 jiwa/Ha                                                2 3

3

(2) Variasi tata guna lahan

(3) Kepemilikan lahan

Land use kawasan

Status kepemilikan lahan

2                                                              3

VARIABEL, INDIKATOR DAN PARAMETER 

VARIABEL, INDIKATOR DAN PARAMETER 
Sumber : Pedoman Teknis Dan Revitalisasi Kawasan, 2004 

Single use

 

Sebagian 
besar liar

>60-150
jiwa/Ha

 

 

sebagian besar 
milik negara

>150 jiwa/Ha

Mixed use

 

Sebagian besar bersertifikat

Penilaian terhadap Densitas, variasi tata guna lahan dan kepemilikan lahan dilakukan dengan menjumlahkan ketiga variabel tersebut dan dapat dikategorikan sebagai 
berikut : 

Densitas variasi tata guna lahan dan kepemilikan TINGGI apabila total nilai = 7-9      densitas variasi tata guna lahan dan kepemilikan RENDAH apabila total nilai= 3

Densitas variasi tata guna lahan  dan kepemilikan SEDANG apabila total ini = 4-6       nilai total = 8 (kepemilikan TINGGI)

3

     33

2

Sumber : Pedoman Teknnis Dan Revivitalisasi Kawasan, 2004 

an StStata us kepemilikan lahan

2  

TABEBELL 4.3 VARIABELE , INDIKATOR DAN PARAMEMETET R 

VITALILITATAS S NONON N EKEKONONOMO I

(DENNSSITAS, VARRIAIASISI TTATA A GUGUNANA LLAHAHANAN DDANAN KKEPEPEMEMILIKAN LAHAHAN) 

INDIKAK TORR PARARAMETER

P                     N                     P                  N          P 

I

N DDAN

HAAN

nn
KeK paddatan penduduk per-

Ha

< 60 jiwa/Ha                 

3

lalahann Land use kawasan Single use

Sebagian 
besar liar

>60-1500
jiwa/Ha

sebagian besar 
milik negara

>11505  j

MMixexedd

SeSebbagi

riasi tattaa gugunana lahan dan kepepememililiikan lahan ddililakakukukanan dengag n menjnjumumlalahkan ketiga vavaririababeel terseb

n dan kepemilikan TINGGI apabila total nilaaii = 7-9     ddensitas variasi tata guna lahan dan kepemil

n  dan kepemilikan SEDANG apabila total inini = 4-6      nilai total = 8 (kepemilikan TINGGI)

22



 
 

TABEL 4.4 VARIABEL, INDIKATOR DAN PARAMETER  VITALITAS NON EKONOMI (KUALITAS LINGKUNGAN) 

NO VARIABEL INDIKATOR PARAMETER

P N          P               N   P                          N

2C KUALITAS LINGKUNGAN

(1) Pejalan kaki

Kenyamanan pejalan kaki Kurang 2 3

diperhatikan

(2) Disain tapak Disain Tapak Tidak di desain 2 3

(3) Perabot jalan ketersediaan Tidak 2 3

disediakan

(4) Penanda/Signage ketersediaan Tidak 3

disediakan 1

(5) Estetika Secara estetika jelek

(6) Ekologi Secara ekologi buruk

(7) Lansekap Ketersediaan dan perawatan lansekap buruk

VARIABEL, INDIKATOR DAN PARAMETER 

VARIABEL, INDIKATOR DAN PARAMETER 

Sumber : Pedoman Teknis Dan Revitalisasi Kawasan, 2004 

diperhatikan

sedang

Cukup 
tersedia

Cukup 
tersedia

Di desain

sedang

sedang

baik

tersedia

Sangat
diperhatikan

tersedia

Di desain 
dengan baik

baik

baik

Penilaian terhadap kualitas lingkungan dilakukan dengan menjumlahkan ketujuh variable tersebut dan dapat dikategorikan sebagai berikut :

Kualitas lingkungan BAIK apabila total ini = 16-21     kualitas lingkungan SEDANG apabila total ini = 11-15     kualitas lingkungan JELEK apabila total ini = 7-10

Nilai total = 8 (kualitas lingkungan JELEK)

1

1

1

2

1

1

1

Sumber : Pedoman Teknnis Dan Revivitalisasi Kawasan, 2004 

4.4 VARIABEL, INDIKATOORR DAN PARAMEM TER  VITALITAS NON EKOONONOMI (KUALITAS LINGKU

L INDIKATORR PARAMETE

PP N          P              

UNGAN Kenyyamamanananan pejalann kkakaki KuKurarangn  

diperhatikkanan

DDisain TTapak Tidak di desain

kettersediaan Tidak 

disediakan

agage kketersediaan Tidak

disediakan 1

SSecara estetika jelek

Secara ekologi buruk

KeK tersedediaiaanan ddanan pperawwatatanan llana sekap buburukk

diperhatatikan

sedadanng

Cuukup
terssedia

CCukupp
teersr ediaia

DiDi ddesesaia n

sedang

sesedadangng

ungan dilakukkanan ddengan menjnjumumlahkan ketujuh vvara iable tersseebut dan dapat dikikatategegorikkan sebbagagai berikut :

la total ini = 16-21     kualitas lingkungan SEDAANNG apabila a total ini = 11-15     kualitas lingkungan JELEK

gan JELEK)

11

11

1

2

1

1

11



 
 

TABEL 4.5 VARIABEL, INDIKATOR DAN PARAMETER VITALITAS NON EKONOMI 

(RUANG, BENTUK DAN TIPOLOGI KAWASAN) 

NO VARIABEL INDIKATOR PARAMETER

P                 N       P                                     N       P                                            N 

2D RUANG, BENTUK DAN 

TIPOLOGI KAWASAN

(1) Curtilage (Kawasan Inti)

 
(2) Morfologi  

Tingkat kehancuran

Tingkat kehancuran

>50%
<50% Masih utuh

>50%
<50% Masih utuh

(3) tipologi

(4) Kerusakan 

Tingkat kehancuran

Tingkat kerusakan 

>50% <50%
Masih utuh

<50%
>50% Masih utuh

Sumber : Pedoman Teknis Dan Revitalisasi Kawasan, 2004 

Penilaian terhadap ruang, bentuk dan tipologi kawasan dilakukan dengan menjumlahkan keempat variabel tersebut dan dapat dikategorikan sebagai berikut :
Ruang,bentuk dan tipologi BAIK apabila total nilai = 10-12 Ruang,bentuk dan tipologi JELEK apabila total nilai = 4-6
Ruang,bentuk dan tipologi SEDANG apabila total nilai = 7-9 Nilai Total = 8 ( Tipologi SEDANG)

2 

2 

2 

2 

Sumber : Pedoman Tekknis Dan Revittalisasi Kawasan, 2004 

Tingkat kerusakan <50%
>50%

Tingkat kehancuran >50%
<50%

Tingkat kehancuran >50% <50%

TABEL 4.5 VARIABBEEL, INDIKATOR R DAN PARAMETER VITALITATAS NON EKONOMI

(RUANG, BENTUKUK DDANAN TTIPIPOLOLOGGI KAWASAN) 

INDIKAATOTORR PARAMETE

P                 NN      P                                   N    

DAN 

ANN

n IInti)

TiTingn kat kekehancuran

>50%
<550%0

uk dan tipipolologogi kawasan dilalakukukakan denggan menenjujumlmlahahkkan keempatt vavaririaba el tersebut dadan n dadappat dika
IK apabila ttoto alal nnilil iai = 1100-12 Ruang,bebentuk dan tippoologi JELEEKK apapababililaa tototatal l ninillai i == 4-6
DANG apabila ttototalal nnililaiai = 7-9 Nilai Totaall = 8 ( TiTipologi SEDANG)

2

2

2

22



 
 

TABEL 4.6 VARIABEL, INDIKATOR DAN PARAMETER 

VITALITAS NON EKONOMI 

(TRADISI SOSIAL DAN BUDAYA) 

NO VARIABEL INDIKATOR PARAMETER

P                 N       P                                     N       P                                            N 

2E Tradisi Sosial Dan Budaya

(1) Tradisi Sosial

Aktivitas Tradisi Sosial dan 

Pemanfaataan Ruang

Tidak ada           ada kurang terpelihara       2 ada dan masih terpelihara        3

(2) Tradisi Budaya Aktivitas Tradisi Budaya dan 

Pemanfaatan Ruang

Tidak ada          ada kurang terpelihara 2 ada dan masih terpelihara       3

VARIABEL, INDIKATOR DAN PARAMETER 
Sumber : Pedoman Teknis Dan Revitalisasi Kawasan, 2004 

Penilaian terhadap tradisi social dan budaya dilakukan dengan menjumlahkan kedua variabel tersebut dan dapat dikategorikan sebagai berikut :
Aktivitas dan Pemanfaatan Ruang Tradisi Social dan Budaya TINGGI apabila total nilai = 5 -6      Nilai Total = 2 ( Sosial Budaya Rendah ) 
Aktivitas dan Pemanfaatan Ruang Tradisi Sosial dan Budaya SEDANG apabila total nilai = 3 – 4
aktivitas dan Pemanfaatan ruang Tradisi Sosial dan budaya RENDAH apabila total nilai = 2

1

1

Sumber : Pedoman Teknnis Dan Reviitalisasi Kawasan, 2004 

TAABBEL 4.6 VARIABEL, INDIKATOR DAN PARAMETETER 

VITALILITAAS NONON N EKEKONOMOMI

(T(TRAR DISII SSOSOSIAIAL DADAN BUBUDADAYAYA) 

INDIKATOTORR PAP RAMETE

P                 N       P P                                   N    

Budayaya

siaal

AkAktitivvitas TTradisi Sosial dan 

Pemmanfaataan Ruang

Tidak ada           ada kuraangng terrpepelilihahara       2

daayya Akktivitas Tradisi Budaya dan 

Pemanfaatatann RuRuang

Tidak ada          ada kurang terpelihhara 2

n budaya dililakakukukanan ddenengagan n memenjummlalahhkan kededuau  variai bbel tersebebut dan ddapapata ddikikatategegororikikanan sseebabagagaii berikut :
Tradisi Social ddanan BBudayya TITINNGGI apabila total nin lai = 5 -66      Nilai Total = 22 (( SoSosial Bududaaya Rendah )
Tradisi Sosial dan Budaya SEDANG apabila totalal nilai = 3 –– 4
adisi Sosial dan budaya RENDAH apabila totall nilai = 2

1

a1



 
 

TABEL 4.7 VARIABEL, INDIKATOR DAN PARAMETER 

VITALITAS NON EKONOMI (KESADARAN PEMERINTAH DAN MASYARAKAT) 

NO VARIABEL INDIKATOR PARAMETER

P                 N       P                                     N       P                                            N 
2F KESADARAN PEMERINTAH 

DAN MASYARAKAT

a. pemerintah

(1) Institusi

(2) Kebijakan konservasi dan 

revitalisasi kawasan

Keberadaan institusi 

kelembagaan revitalisasi 

kawasan

Keberadaan kebijakan (SK 
kepala daerah)

Belum ada

Dalam proses
pembentukan

Belum ada

(3) aspek hukum

 
b.masyarakat 

(4) Pencegahan penghancuran 
bangunan dan kawasan 
lama

Keberadaan perda, RUU, PP

Tingkat kepedulian terhadap 
penghancuran bangunan dan 
kawasan lama

Belum ada

Tidak peduli

Sumber : Pedoman Teknis Dan Revitalisasi Kawasan, 2004 

Dalam proses 
pembentukan

Dalam proses 
pembentukan
memprotes Menurut adanya sanksi

Sudah ada

Sudah ada

Sudah ada

Penilaian terhadap variabel kesadaran pemerintah dan masyarakat dilakukan dengan cara menjumlahkan keempat variabel tersebut dan dapat dikategorikan sebagai berikut :

Kesadaran pemerintah dan masyarakat TINGGI apabila total nilai =10-12 kesadaran pemerintah dan masyarakat RENDAH apabila total nilai = 4-6

2 

2 

2 

2 

Sumber : Pedoman Tekknin s Dan Revittalisasi Kawasan, 2004 

TABEBELL 4.7 VARIABELE , INDIKATOR DAN PARAMEMETET R 

VITALITAS NONON EKONOMI (KESSADADARARANAN PPEMEMERERINTAH DAN MAASYS ARAKAT)

INDIKAATOTORR PARAMETE

P                 NN       P                                    N  
TAH 

ddana  

Kebeeraradadaana  insstititutusi 

keelelembmbagaaann revitalisasi 

kakawasann

Kebberadaan kebijakan (SK 
keppala daerah)

Belum ada

Dalamm prososess
pembenntut kaann

Belum ada

ncuuraran n 
asann 

KeKeberadaan perda, RUU, PP

Tingkat kepedulian terhadap 
pepenghancuran bangunan dan
kak wawasasann lalama

Belum ada

TiTidadak peduli

Dalam proses 
pembentukan

Dalam proses 
pepembm entukan
memprotes

an pemeririntntahah dan masyarakakatat ddililakukan dengagan n cacarara mmenjumlahkakann kekeeme pat variabelel tterersesebbut dan

kat TINGGI apabibilala ttototalal nilai =10-12 kek sadararan pemerintah dan massyayararakakatt RENDAH apa

22

2

2

22



 
 

TABEL 4.8 VARIABEL, INDIKATOR DAN PARAMETER 

VITALITAS NON EKONOMI 

(PEMBIAYAAN DAN PENDANAAN) 

NO VARIABEL INDIKATOR PARAMETER

P       N           P                                 N   P                                            N

2G PEMBIAYAAN DAN 

PENDANAAN

(1) Masyarakat

(2) swasta

Kesadaran berinvestasi

Tingkat kehancuran

(3) pemerintah daerah

(4) pemerintah pusat

Tingkat kehancuran

Tingkat kerusakan

Sumber : Pedoman Teknis Dan Revitalisasi Kawasan, 2004 

Tidak mau 
berinvestasi

(Rendah)

Banyak berinvestasi

( tinggi)

Sedikit berinvestasi 
(sedang)

 

rendah

 

tinggi

sedang

 

sedang

tinggi

rendah tinggi

sedang rendah

Penilaian terhadap pembiayaan dan pendanaan dilakukan dengan menjumlahkan keempat variabel tersebut dan dapat dikategorikan sebagai berikut :

Kesadaran berinvestasi masyarakat, swasta dan pemerintah TINGGI apabila total nilai = 10-12 NIlai Total = 6( RENDAH)

Kesadaran berinvestasi masyarakat, swasta dan pemerintah SEDANG apabila total nilai = 7-9

Kesadaran berinvestasi masyarakat, swasta dan pemerintah RENDAH apabila total nilai = 4-6

3

1

1

1

TABEBELL 4.8 VARIABELE , INDIKATOR DAN PARAMEMETET R 

VITALILITATAS S NONON N EKEKONONOMO I

(PPEMEMBIB AYAAAANN DADANN PEPENDNDANANAAAAN)N) 

INDIKATOTORR PARAMMETER

P       N           P                                N  P

KeKesasadarann berinvestasi

Tingkatt kehancuran

rahah

at

Tiingngkaat kehancuran

Tingkat kerusakan

Sumber : Pedoman Teknnis Dan Revivitalisasi Kawasan, 2004 

Tidak mau
berinvestasi

(Rendah)

BBan

( ttin

Sedikit berinvesstatasi 
(sedang)

rendah tingng

sedang

sedang

tinggi

rendah titingng

sedang rrend

n dan pependndananaaaan n didilalakukukakann dedengngan mennjujumlmlahahkak n keeemempapat t vava iri babelel tterersesebubutt dadann dadapapatt didikakatetegorika

akat, swaaststa dadann pepememeririntntahah TTINNGGGGI apababila totatall nilai == 1010-122 NIIlalaii ToTotatal = 6(6( RRENENDDAH)

akat, swasta dan peme irintah SEDANG apabilila total ninilai = 7-9

akat, swasta dan pemerintah RENDAH apaabila total nilaai = 4-6

1

1

1



 
 

TABEL 4.9 VARIABEL, INDIKATOR DAN PARAMETER 

VITALITAS NON EKONOMI 

KONDISI SARANA, PRASARANA DAN UTILITAS 

NO VARIABEL INDIKATOR PARAMETER

3A KONDISI SARANA
(1) layanan sarana pasar rakyat dalam 

kawasan

(2) layanan sarana industri kecil dalam 
kawasan

(3) layanan sarana PKL dalam kawasan

(4) layanan sarana pertokoan dalam 
kawasan

%layanan terhadap luas kawasan

%layanan terhadap jumlah penduduk terlayani

%layanan terhadap land use

%layanan terhadap luas kawasan

%layanan terhadap jumlah penduduk terlayani

%layanan terhadap land use

%layanan terhadap luas kawasan

%layanan terhadap jumlah penduduk terlayani

%layanan terhadap land use

%layanan terhadap jumlah penduduk terlayani
%sesuai dengan kapasitas traffic kawasan

<25%
<25%
<25%

<60%
<60%
<60% 

>25 – 60%
>25 – 60%
>25 – 60 % 

%layanan terhadap land use

<25%
<25%
<25%

<25%

<25%

<25%
<25%

<25%

<25%

>25 – 60%
>25 – 60%
>25 – 60 %

>25 – 60%

>25 – 60%

>25 – 60 %
>25 – 60%

>25 – 60%

>25 – 60 %

<60%
<60%
<60%

<60%

<60%

<60%
<60%

<60%

<60%

2 

2 
2 

1 

1 

1 

1 
1

1

2

2

2

P N P P NN

TABEL L 44.9 VARIABELEL, INDIKATOR DAN PARAAMEM TER 

VITALIITATASS NONON N EKEKONONOMO I 

KONDISISI SASARRANAA, PRPRASASARARANANA A DADAN N UTUTILITAS 

INDIDIKAKATOR PAARAR METE

at dadalam 

ccil l dalaam m 

m kkawawasan

dalamm 

%%layyananan terhadap luas kawasan

%l%layanan terhadap jumlah penduduk terlayani

%%layanan terhadap land use

%layanan terhadap p luas kawasan

%layanan terhadap jumlahah ppenendududukk tterlayani

%layanan terhadap land use

%l%layayanananan teterhrhadadapap lluauass kakawasan

%layananan ttererhhadadapp jujumlm ah penendudududuk terllayayananii

%layyannanan tterhadap land usese

%layanan terhadap jumlah penduduk terlayani
%sesuai dengan kapasitas traffic kawasan

<2<25%
<2<25%5
<2<25%5%

%layanan terhadap land use

<25%5%
<25%
<25%

<2<255%

<25%

<25%5%
<225%5%

<2<25%5%

<2<25%

11

11

11

1
11

1

P N



 
 

(5) layanan sarana fasilitas budaya dalam 
kawasan

(6) layanan sarana fasilitas social dalam 
kawasan

(7) layanan sarana fasilitas transportasi 
dalam kawasan

Sumber : Pedoman Teknis Dan Revitalisasi Kawasan, 2004 

%layanan terhadap luas kawasan

%layanan terhadap jumlah penduduk terlayani

%layanan terhadap land use

%layanan terhadap luas kawasan

%layanan terhadap jumlah penduduk terlayani

%layanan terhadap land use

%sesuai dengan kapasitas traffic kawasan

%layanan terhadap jumlah penduduk terlayani

%layanan terhadap land use

Nilai dari prasarana kawasan yang tersedia dilakukan dengan cara menjumlahkan nilai ketujuh variabel dan indicator tersebut dan dapat di kategorikan sebagai 
berikut:

Layanan sarana dalam kawasan MEMADAI apabila nilai = 50-63 nilai total = 30( kawasan kurang)

Layanan sarana dalam kawasan CUKUP apabila nilai = 31-49

Layanan sarana dalam kawasan KURANG apabila nilai = 21-30

<25%

<25%

<25%

>25 – 60%

>25 – 60%

>25 – 60 %

<60%

<60%

<60%

<25%
<25%
<25%

>25 – 60%
>25 – 60%
>25 – 60 % 

<60%
<60%
<60%
 

<25%

<25%

<25%

>25 – 60% 

>25 – 60% 

>25 – 60 % 

<60%

<60%

<60%

1 

1 

1 

1 

1 

1 

2 

2 

2 

Tabel  lanjutan

daya dalam

cial dalaamm 

nsnsportasasii

SuSumbmber : PPededoman TTekeknis DaDann Revitaalilisasi Kawwasasan, 20200404 

%layyananan terhadap luass kkawasan

%%layanan tererhaadadap p jumlahah ppenenduuduuk tet rlrlayyananii

%layananan terrhahadad p p land use

%l%layayaanan terrhahadap luas kawasan

%l%layannaan terhadap jumlah penduduk terlayani

%layayanan terhadap land use

%%sesuai dengan kapasitas traffic kawasan

%layanan terhadap jumlah penduduk terlayani

%layanan terhadap land use

teerrseddiaia dilakkukan dengan cara menjumlahkan nilai ketujuh variabel dan indiccator terersebubutt

EMAMADAD I apabila nilai i = 5050-6363 nini alaii tototatall = 3030(( kakawasan kurang)

UKUUP P apapaba ila nilai = 31-49

URANGNG apapababilila inilalaii = 2121-3030

<2<25%5%

<225%5%

<25%

<25%%
<2< 5%
<2<25%

<25%

<25%

<2<25%

1

1

1

1

1

11



 
 

TABEL 5.1 VARIABEL, INDIKATOR DAN PARAMETER 

VITALITAS NON EKONOMI KONDISI SARANA, PRASARANA DAN UTILITAS 

NO VARIABEL INDIKATOR PARAMETER

3B KONDISI PRASARANA
(1) layanan prasarana air bersih 

dalam kawasan

(2) ketersediaan jalan dan jembatan 
dalam kawasan

(3) Layanan prasarana Drainase 
dalam kawasan

(4) Layanan prasarana sanitasi 
dalam kawasan

(5) Layanan prasarana persampahan 
dalam kawasan

VARIABEL, INDIKATOR DAN PARAMETER 
Sumber : Pedoman Teknis Dan Revitalisasi Kawasan, 2004 

%layanan terhadap luas kawasan

%layanan terhadap jumlah penduduk terlayani

%layanan terhadap land use

%kesesuaian dengan kapasitas traffic kawasan

%layanan terhadap jumlah penduduk yang terlayani

%layanan terhadap land use

%layanan terhadap luas kawasan

%layanan terhadap jumlah penduduk

%layanan terhadap land use

%layanan terhadap luas kawasan

%layanan terhadap jumlah penduduk

%layanan terhadap land use

%layanan terhadap land use

%layanan terhadap jumlah penduduk

%layanan terhadap luas kawasan

Nilai dari prasarana kawasan yang tersedia dilakukan dengan cara menjumlahkan nilai kelima variabel dan indicator tersebut dan dapat dikategorikan sebagai berikut : Kondisi prasarana dalam 
kawasan BAIK apabila nilai = 36-45 Nilai prosentase ditentukan oleh narasumber/stake holder
Kondisi prasarana dalam kawasan SEDANG apabila nilai = 21-35 Kondisi prasarana dalam kawasan JELEK apabila nilai =15-20       Nilai Total = 20 ( Kawasan Jelek)

<25%

<25%
<25%

<25%
<25%
<25%

<25%
<25%
<25%

<25%
<25%
<25%

<25%
<25%
<25%

<60%
<60%
<60%
 

<60%
<60%
<60%
 
<60%
<60%
<60% 

<60%
<60%
<60% 

<60%
<60%

<60% 

>25 – 60%
>25 – 60%
>25 – 60 %

>25 – 60%
>25 – 60%
>25 – 60 % 

>25 – 60%
>25 – 60%
>25 – 60 % 

>25 – 60%
>25 – 60%
>25 – 60 % 

>25 – 60%
>25 – 60%
>25 – 60 % 

1 

2 

2 

1 
1 
1 

1 
1 

1 

2 
2 

2 

1 

1 
1 

TABEBELL 5.1 VARIABELE , INDIKATOR DAN PARAMEMETET R 

VITALITAS S NNON EKONOMI KOONDNDISISI I SAARARANAN ,, PRP ASARANA DAAN N UTILITAS 

INDIDIKKATOR PAARAR METER

ersih 

emmbbatan

inanasese 

taasii 

ampaahahan n 

Sumber : Pedoman Teknnis Dan Reviitalisasi Kawasan, 2004 

%layanananan ttererhadap luuasas kkawasan

%llayayananaan terhahadadap jumlah penduduk terlayani

%l%layayanan tterhadap land use

%kesesesuaian dengan kapasitas traffic kawasan

%layayanan terhadap jumlah penduduk yang terlayani

%llayanan terhadap land use

%%layanan terhadap luas kawasan

%%layanan terhadap jumlah penduduk

%%layanan terhadap land use

%l% ayanan ttererhahadadap luas kawassanan

%layanan terhadap jumlah penduududuk

%layanan terhadap land use

%l%layayanananan ttererhhadadapp lland use

%l%layanananan ttererhahadadapp jujumlml hah penendudududukk

%l%layayanananan terhadaapp luluasas kkawasan

ia dilakukan dengan cara menjumlahkan nilai keliimma variaabbel dan indicator tersebut ddan ddapat dikategorikan
Nilai prosentase ditentukan oleh narasumberr/stake holderr

ANG apabila nilai = 21-35 Kondisi prasaranna dalam kawaasan JELEK apabila nilai =15-20       Nilai Tota

<25%

<2<25%5%
<2<25%5%

<2< 5%%
<2<25%
<225%5

<25%%
<25%%
<25%%

<25%%
<25%
<25%

<2<25%5%
<2<25%5%
<225%5%

>
>
>

>
>
>

>>
>>
>

>
>
>

1

11
11
1

1
1

1

1

11
11



 
 

TABEL 5.2 VARIABEL, INDIKATOR DAN PARAMETER 

NON EKONOMI  KONDISI SARANA, PRASARANA DAN UTILITAS 

NO VARIABEL INDIKATOR PARAMETER

P                 N       P                                    N       P                                            N 
3C UTILITAS

1) Layanan sarana 

utilitas listrik dalam 

kawasan

2) layanan sarana 

utilitas gas dalam 

kawasan

≤ 25 % >25-60% >60%

≤ 25 % >25-60% >60%

≤ 25 % >25-60% >60%

< 25% >25-60% >60%

< 25% >25-60% >60%

< 25% >25-60% >60%

3) layanan sarana 

utilitas telepon 

dalam kawasan

< 25% >25-60% >60%

< 25% >25-60% >60%

< 25% >25-60% >60%

Sumber : Pedoman Teknis Dan Revitalisasi Kawasan, 2004 

% Layanan terhadap jumlah penduduk

% Layanan terhadap land use

 % Layanan terhadap luas kawasan

 % Layanan terhadap luas kawasan

% Layanan terhadap jumlah penduduk

% Layanan terhadap land use
% Layanan terhadap luas kawasan

% Layanan terhadap land use

 % Layanan terhadap jumlah penduduk

Nilai dari utilitas yang tersedia dilakukan dengan cara menjumlahkan ketiga variabel dan indicator tersebut dan dapat dikategorikan sebagai berikut :

Layanan utilitas dalam kawasan BAIK apabila nilai = 21-27 layanan utilitas dalam kawasan JELEK apabila nilai = 9-12 Nilai Total 12 (JELEK)

1 

1 

1 

1 

1 

1 

2 

2

2 

Sumber : Pedoman Teknnis Dan Reviitalisasi Kawasan, 2004 

TABEL L 55.2 VARIABELEL, INDIKATOR DAN PARAAMEM TER 

NON EKKOONOMI  KONDISI SASARARANANA, PRPRASASARANA DAN UTUTILITAS 

IINDIKATORR PARAMETER

P                 N       P                                  N     
≤ 25 % >2255-60%%

≤ 25 % >25-60%%

≤ 25 % >25-60%

< 25% >25-60%

< 25% >25-60%

< 25% >25-60%

< 25%% >2255-6060%%

< 252 % >25-60%

<< 2525%% >2>255--6060%%

% Layayananann terhadadap jumlah penduduk

% LaLayayanan n teerhadap land use

% Layanann terhadap luas kawasan

% % LLayananan teterhrhaddap lluauas kawasan

% % Layanaan terhadap jumlah penduduk

% % Layaananann terhadap land ususee
% % Layanan terhadap lluas kkawasan

%% LaLayayananann teterhr adapp lanndd ususee

% % LaLayay nan terhadap jumlah penduduk

dilakukan dedengnganan ccarara a memenjumumlalahkan ketigiga a variabel danan indicator tetersrsebbutut ddanan ddapapatat ddikikategorika

n BAIK apabila nilai = 21-27 layanan uttilitas dalamm kawasan JELEK apabila nilai = 9-12

1

1

1

1

11

11

2

22

2



 
 

TABEL 5.3 VARIABEL, INDIKATOR DAN PARAMETER 

VITALITAS NON EKONOMI KOMITMEN PEMERINTAH KABUPATEN/ KOTA 

NO VARIABEL INDIKATOR PARAMETER

P                 N       P                                     N       P                                            N 
4A KEINGINAN PEMERINTAH 

KAB/KOTA

(1) Pembiayaan

(2) Non pembiayaan

Ketersediaan dokumen rencana 

program pembiayaan yang 

sudah disetujui pem kota/kab

4B (3) Rencana pengaturan 

kawasan

(4) Pembenahan fisik

(5) Penanganan kawasan

Adanya RTRW,RTBL,master 

plan kawasan 

Pembebasan lahan,penegasan 

batas kawasan penanganan 

kawasan yang telah 

terlembagakan

Sumber : Pedoman Teknis Dan Revit

Belum 
ada

Dalam proses Sudah ada

Belum 
ada

Belum 
ada

Belum 
ada

Belum 
ada

Dalam proses

Dalam proses

Dalam proses

Dalam proses

Sudah ada

Sudah ada

Sudah ada

Sudah ada

Penilaian terhadap variabel keinginan dan upaya penanganan yang dilakukan oleh pemerintah kab/kota dilakukan dengan cara menjumlahkan ketiga variabel tersebut dan 
dapat dikategorikan sebagai berikut: komitmen pemerintah kab/kota TINGGI apabila total nilai = 12-15

Komitmen pemerintah kab/kota SEDANG apabila total nilai = 9-11 komitmen pemerintah kab/kota RENDAH apabila total nilai = 5-8

Nilai total = 7 ( pemerintah kab/ kota RENDAH)

1

1

3

1

1

Sumber : Pededoman Tekniis Dan Revit

TABEBELL 5.3 VARIABELE , INDIKATOR DAN PARAMEMETET R 

VITALITAS S NNON EKONOMI KOOMIMITMTMENN PPEMEMERRINTAH KABUPAATET N/ KOTA

INNDDIKATOR PAARAMETER

P                 N       PP                                    N N       P     
 KeKetersediaaanan ddokokumenn rrencana 

prograam m pepembm iayayaan yang 

sudaah h didises tujuuii pem kota/kab

AdAdananya RRTRW,RTBL,master 

plan kawwasan 

PeP mbebbasan lahan,penegasan 

batatas kaawasan penanganan 

kawasan yang telah 

teterlembagakan

Belum 
ada a

Dalam prososes Sudah 

Belum 
ada

Belum 
ada

Belum 
ada

Belum 
ada

Dalam proses

Dalam proses

Dalam proses

Dalam proses

Sudadah 

SuS daah h

Sudaahh 

SuSudadah 

dan upayaya a pepenan nganan yanngg didilalakkukan oleh ppememererinintatah kab/kota ddililakakukukan dengan caarara mmeenjumla
komitmen ppememererinintatahh kakab/b/kkotata TTININGGI appaba ila total nilalaii = 12-155

ANG apabila total nilai = 9-11 komitmen ppeemerintaah h kab/kota RENDAH apabila total nilai = 5-8

ta RENDAH)

1

1

1

1



 
 

TABEL 5.4 VARIABEL, INDIKATOR DAN PARAMETER 

VITALITAS EKONOMI

NO VARIABEL INDIKATOR PARAMETER

P                          N       P                                   N       P                                            N
1A PENCIPTAAN 

LAPANGAN KERJA

(1)kependudukan

(2) kegiatan usaha

(3) harga lahan

(4) intensitas usaha

(5) pemanfaatan ruang 

ekonomi

Kepadatan penduduk per-Ha

Jumlah unit usaha selama 5 tahun

1B DIVERSIFIKASI USAHA

(6) pangsa pasar

(7) variasi jenis usaha

(8) land use bisnis

(9) pendapatan

(10) pertumbuhan usaha

Pangsa pasar yang dilayani

Jenis usaha yang dilayani
Pemanfaatan lahan untuk kegiatan bisnis

Perubahan pendapatan

VARIABEL, INDIKATOR DAN PARAMETER 
Sumber : Pedoman Teknis Dan Revitalisasi Kawasan, 2004

Pemanfaatan ruang ekonomis

Volume penjualan/usaha dalam 5 tahun 
terakhir

Nilai lahan dengan kawasan sekitarnya

Intensitas penggunaan ruang

<60 jiwa/Ha

menurun

Lebih kecil

Kurang variatif

Relatif pendek

rendah

rendah

lokal

Relatif rendah

Tidak memiliki

>150 jiwa/Ha

tetap

sama

Relatif sedang

60-150 jiwa/Ha

meningkat

Lebih besar

Relatif sedang

Kota regional

Cukup variatif 

Cukup memiliki

sedang

sedang

Relatif panjang

Relatif tinggi

Nasional-internasional

Sangat variatif

Sangat variatif

tinggi

tinggi

PERTUMBUHAN DAN STABILITAS EKONOMI  = 25-30 Tinggi (Vitalitas Ekonomi Tinggi)            Nilai Total = 21 ( Vitalitas Ekonomi Sedang)
= 16-24 Sedang (Vitalitas Ekonomi Sedang) = 10-15 Rendah ( Vitalitas Ekonomi Rendah)

3

2

2

2

2

2

2

2

1

3

B. ANALISIS PEMILIHAN KAWASAN (Kel Santiong)

TABEBELL 5.4 VARIABELE , INDIKATOR DAN PARAMEMETET R 

VITAALIITATAS EKEKONONOMMI

INDIDIKATOR PARAMETER

P                         NN      P                                 N   

Kepaaddatan peendndududuk pperer-Ha

ummlah uninitt ususaha seselama 5 tahun

Pangngsaa pasar yang dilayani

eniss ususahahaa yay ng dilayani
Pemaanfnfaaaatatan lalahahan untuk kegiatan bisnis

Perubahahan n pependap tatann

Sumber : Pedoman Tekninis Dan Revvitalisasi Kawasan, 2004

PPemmanfnfaatan ruruang ekonomis

Volume penenjuualalanan/u/usasahaha ddalalamm 55 tahun 
terakhir

NNilai laahahan n ddenggaan kawasan sekitarnya

Inntetennsitas pengggunaan ruang

<60 jiwa/Ha

menurun

Lebih kecil

Kuraangng vvariatif

Relatif pendek

rendahh

rerendndah

lol kal

Relatif rendah

Tidak memiliki

tetap

sama

Relatif sedang

6060-150 jiiwawa/H/Haa

Relatif sedang

KoK ta regional

Cukup variatif 

Cukup memiililikiki

sesedadangng

seedadangng

KONOMI  = 25-30 Tinggi (Vitalitas Ekonomi TTinggi)           Nilai Total = 21 ( Vitalitas Ekonomi Sedang
= 16-24 Sedang (Vitalitas Ekonommi Sedang) = 10-15 Rendah ( Vitalitas Ekonomi Rend

22

22

2

2

2

22

2

1

KAWASAN (Kel Santiong)



 
 

TABEL 5.5. VARIABEL, INDIKATOR DAN PARAMETER VITALITAS NON EKONOMI 

(INTEGRASI KAWASAN DENGAN SISTEM KOTA) 

VARIABEL, INDIKATOR DAN PARAMETER 

VARIABEL, INDIKATOR DAN PARAMETER 
Sumber : Pedoman Teknis Dan Revitalisasi Kawasan, 2004

NO VARIABEL INDIKATOR PARAMETER

P N P N P N

2A INTEGRASI KAWASAN DENGAN SISTEM KOTA

(5) Permeabilitas/Tata Ruang Kawasan

Tingkat Penembusan Kawasan Terhadap Tata Ruang 

Kota

Sulit dicapai 1 cukup 

                                                mudah 3

                                                dicapai

(6) Aksesibilitas Ruang Tingkat Kemudahan aksesibilitas Sulit dicapai 1 cukup 3

                                                   mudah 

                                            dicapai

(7) Prasarana,Sarana, dan Utilitas Kawasan Keterkaitan prasarana, Sarana, dan Utilitas kawasan 

terhadap kawasan sekitarnya

Tidak terintegrasi 1 3

dengan sistem kota kurang                                        

terintegrasi

(8) Transportasi Umum Keterkaitan dengan sistem transportasi publik yang 

tersedia

Tidak diakses 1                              3

oleh jalur 

transportasi publik

Dilalui 1 
Jalur 
transporta
si publik

Sangat 
mudah 
dicapai

Terintegrasi

Sangat 
mudah 
dicapai

Dilalui  
lebih dari 1 
transportasi 
publik

2 

3 

Nilai dari integrasi kawasan dengan system kota dilakukan dengan cara menjumlahkan nilai dari keempat variable tersebut yang dapat di kategorikan sebagai berikut :

Integrasi kawasan dengan sistem kota TINGGI apabila total nilai  = 9-12integrasi kawasan dengan sistem kota RENDAH apabila total nilai =4-6

Integrasi kawasan dengan sistem kota SEDANG apabila total nilai = 7-8 keterangan : P =Parameter        N: Nilai  Nilai Total = 10 ( sistem kota tinggi)

2 

3 

,
Sumber : Pedoman Tekninis Dan Revivitalisasi Kawasan, 2004

TABEL 5.5. VARIABEBEL, INDIKATOROR DAN PARAMETER VITALITITASA  NON EKONOMI 

(INTEGRASI KAWWASASANAN DDENENGAGAN N SIS STEM KOTA) 

INDIKATORR

P

N SISTETEM KOOTATA

Kawasasan

Tingngkkat Penembusan Kawasan Terhadap Tata Ruangg 

KKota

Sulilitt dicacapap i

                                  

                                 

Tingkat Kemudahan aksesibilitas Sulit didicapaaii

                                  

                                  

aas Kawwasa an Keterkaitan prasarana, Sarana, dan Utilitas kawasan

terhadap kawasan sekitarnya

Tidak teriintegrasi

dengan siistemm kkota

terintegraasi

Keterkaitan dengan sistetemm trananssportasi publik yang 

1

     

     

11

    

     

1

tersedia

Tidak diakses 1

oleh jalur 

transpporortatasisi ppubublilikk

m kota didilalakukukakan dengganan ccararaa meenjnjumumlalahkh an nnililaiai ddari keeemempapatt vav riiabablele ttere sebut yayangng dadappat di ka

NGGI apabila tootatall ninilalaii  = 9-12integrasi kawwasan deenngan sistem kota REENDNDAHAH apabila total nila

DANG apabila total nilai = 7-8 keterangann : P =Parameeter        N: Nilai Nilai Total = 10 ( sistem



 
 

TABEL 5.6 VARIABEL,INDIKATOR DAN PARAMETER VITALITAS NON EKONOMI 

(DENSITAS, VARIASI TATA GUNA LAHAN DAN KEPEMILIKAN LAHAN) 

NO VARIABEL INDIKATOR PARAMETER

P                     N                     P                   N          P                                                 N

2B DENSITAS, VARIASI 

TATA GUNA LAHAN DAN 

KEPEMILIKAN LAHAN

(4) Densitas/kepadatan
Kepadatan penduduk per-

Ha

< 60 jiwa/Ha                                                2                                                               3

3

(5) Variasi tata guna lahan

(6) Kepemilikan lahan

Land use kawasan

Status kepemilikan lahan

2                                                              3

VARIABEL, INDIKATOR DAN PARAMETER 
Sumber : Pedoman Teknis Dan Revitalisasi Kawasan, 2004

Single use

 

Sebagian 
besar liar

>60-150
jiwa/Ha

 

 

sebagian besar 
milik negara

>150 jiwa/Ha

Mixed use

 

Sebagian besar bersertifikat

Penilaian terhadap Densitas, variasi tata guna lahan dan kepemilikan lahan dilakukan dengan menjumlahkan ketiga variabel tersebut dan dapat dikategorikan sebagai 
berikut : 

Densitas variasi tata guna lahan dan kepemilikan TINGGI apabila total nilai = 7-9      densitas variasi tata guna lahan dan kepemilikan RENDAH apabila total nilai= 3

Densitas variasi tata guna lahan  dan kepemilikan SEDANG apabila total ini = 4-6 Nilai Total = 7 ( Kepemilikan Tinggi)

3

1

      33

Sumber : Pedoman Tekknis Dan Revittalisasi Kawasan, 2004

an Status kepemilikan lahan
Sebabagigiann 
besar liiarar

TABEL 5.6 VARIABBEEL,INDIKATORR DAN PARAMETER VITALITTASA  NON EKONOMI 

(DENSITAASS, VARIASI TATA GUGUNANA LLAHAHANAN DANA  KEPEMILIKANN LAHAN)

ININDIKATOORR PAPARAMETER

P                     N                     PP                  NN          P 

I

N DAAN

HANN

n
KeKepadaattan penduduk per-

Ha

< 60 jiwa/Ha                                              2  

3

laahahan LLand use kawasan 2  Single use

>60-151 0
jiwa/Ha

seebabagigian besar 
milik negara

>1> 50 j

MiMixeedd

SeSebabagi

riasi ttatata a gugunana llahahana ddan kkeppememililikikanan llahahanan ddilakukann ddenengagann memenjnjumumllahkhkan kettigigaa vavaririababeel tterseb

n dan kepemililikikan TTININGGGII aapabila total nilaai i = 7-9     ddensitas variasii tatatata guna llahaann ddan kepemil

n  dan kepemilikan SEDANG apabila total inni = 4-6 Nilai Total = 7 ( Kepemilikan Tinggi)

1



 
 

TABEL 5.7 VARIABEL,INDIKATOR DAN PARAMETER VITALITAS NON EKONOMI  

VITALITAS NON EKONOMI (KUALITAS LINGKUNGAN) 

NO VARIABEL INDIKATOR PARAMETER

P N          P               N   P                          N

2C KUALITAS LINGKUNGAN

(8) Pejalan kaki

Kenyamanan pejalan kaki Kurang 2 3

diperhatikan

(9) Disain tapak Disain Tapak Tidak di desain 2 3

(10) Perabot jalan ketersediaan Tidak 2 3

disediakan

(11) Penanda/Signage ketersediaan Tidak 3

disediakan

(12) Estetika Secara estetika jelek

(13) Ekologi Secara ekologi buruk

(14) Lansekap Ketersediaan dan perawatan lansekap buruk

VARIABEL, INDIKATOR DAN PARAMETER 

Sumber : Pedoman Teknis Dan Revitalisasi Kawasan, 2004

diperhatikan

sedang

Cukup 
tersedia

Cukup 
tersedia

Di desain

sedang

sedang

baik

tersedia

Sangat 
diperhatikan

tersedia

Di desain 
dengan baik

baik

baik

Penilaian terhadap kualitas lingkungan dilakukan dengan menjumlahkan ketujuh variable tersebut dan dapat dikategorikan sebagai berikut :
Kualitas lingkungan BAIK apabila total ini = 16-21     kualitas lingkungan SEDANG apabila total ini = 11-15     kualitas lingkungan JELEK apabila total ini = 7-10
Nilai total = 16 ( lingkungan baik)

2

33

33

2

2

2

2

TABEL 5.7 VARIABBEEL,INDIKATORR DAN PARAMETER VITALITTASA  NON EKONOMI 

VIVITALITAS NON EKONO OMOMI I (K(KUAUALIL TATAS LINGKUNGANN))

L INNDIDIKAKATOR PARAMETE

PP N          PP              

UNGANN Keenynyamamanan pepejjalan kaki Kurang 

diperhatikan

Disaainin Tapak Tidak di desain

keetersediaan Tidak 

disediakan

agage kketersediaan Tidak

disediakan

Secara eststetetikikaa jejelelekk

Secara ekologi buruk

Keterseddiiaan ddanan ppeerawatan lalansnsekekapap burukk

Sumber : Pedoman Tekninis Dan Revvitalisasi Kawasan, 2004

didipeperhatikkana

sedang

Cukkup
terssediaa

Cuukup
terrsedia

Di ddesaiainn

sedaangng

sedaangng

ngan dilakukan dengan menjumlahkan ketujuh vaariable tersebebut dan dapat dikategorikan sebagai berikut :
a total ini = 16-21     kualitas lingkungan SEDANNG apabila tootal ini = 11-15     kualitas lingkungan JELEK a

2

2

2

2

2



 
 

TABEL 5.8 VARIABEL, INDIKATOR DAN PARAMETER 

VITALITAS NON EKONOMI 

(RUANG, BENTUK DAN TIPOLOGI KAWASAN) 

NO VARIABEL INDIKATOR PARAMETER

P                 N       P                                     N       P                                            N 

2D RUANG, BENTUK DAN 

TIPOLOGI KAWASAN

(5) Curtilage (Kawasan Inti)

 
(6) Morfologi 

Tingkat kehancuran

Tingkat kehancuran

>50%
<50% Masih utuh

>50%
<50% Masih utuh

(7) tipologi

(8) Kerusakan 

Tingkat kehancuran

Tingkat kerusakan 

>50% <50%
Masih utuh

<50%

>50% Masih utuh

Sumber : Pedoman Teknis Dan Revitalisasi Kawasan, 2004

Penilaian terhadap ruang, bentuk dan tipologi kawasan dilakukan dengan menjumlahkan keempat variabel tersebut dan dapat dikategorikan sebagai berikut : 
Ruang,bentuk dan tipologi BAIK apabila total nilai = 10-12 Ruang,bentuk dan tipologi JELEK apabila total nilai = 4-6
Ruang,bentuk dan tipologi SEDANG apabila total nilai = 7-9 Nilai Total = 8 ( Tipologi Sedang)

3 

2 

2 

1 

Sumber : Pedoman Tekniis s Dan Reevvitalisasi Kawasan, 2004

<50%

Tinggkkatt kkerusasakakann >5> 0%0%

Tingkat kehancuran >50%
<50%

Tingkaat t kekehahancncururanan >50% <50%

TABEL L 55.8 VARIABELEL, INDIKATOR DAN PARAAMEM TER 

VITALIITATASS NONON N EKEKONONOMO I 

(RUANGNG, BEBENTUKK DDANAN TTIPIPOLO OGOGII KAKAWAWASAN) 

INNDIDIKAK TOTOR PAARAMETE

P                 N       P                                   N    

DANN 

ANN

nn Inti)

TTinggkkat kehancuran

>50%
<50%%

uk dan tipologgii kak wasan didilalakkukan dengan mmene jumlahhkkan keempat variriababele  tersebut t dadan dapat dika
IK apabila total nilai = 10-12 Ruang,beentntuk dan ttipipologi JELEK apabila total nilai = 4-6
DANG apabila total nilai = 7-9 Nilai Tottal = 8 ( Tippologi Sedang)

22

22

1



 
 

TABEL 5.9 VARIABEL, INDIKATOR DAN PARAMETER 

VITALITAS NON EKONOMI (TRADISI SOSIAL DAN BUDAYA) 

NO VARIABEL INDIKATOR PARAMETER

P                 N       P                                     N       P                                            N 

2E Tradisi Sosial Dan Budaya

(3) Tradisi Sosial

Aktivitas Tradisi Sosial dan 

Pemanfaataan Ruang

Tidak ada           ada kurang terpelihara       2    ada dan masih terpelihara        3

(4) Tradisi Budaya Aktivitas Tradisi Budaya dan 

Pemanfaatan Ruang

Tidak ada          ada kurang terpelihara        2    ada dan masih terpelihara       3

Sumber : Pedoman Teknis Dan Revitalisasi Kawasan, 2004

Penilaian terhadap tradisi social dan budaya dilakukan dengan menjumlahkan kedua variabel tersebut dan dapat dikategorikan sebagai berikut :
Aktivitas dan Pemanfaatan Ruang Tradisi Social dan Budaya TINGGI apabila total nilai = 5 -6
Aktivitas dan Pemanfaatan Ruang Tradisi Sosial dan Budaya SEDANG apabila total nilai = 3 – 4
aktivitas dan Pemanfaatan ruang Tradisi Sosial dan budaya RENDAH apabila total nilai = 2 Nilai Total = 4 ( Sosial Dan Budaya Sedang)

2

2

Sumber : Pedoman Teknnis Dan Revivitalisasi Kawasan, 2004

TABEL L 55.9 VARIABELEL, INDIKATOR DAN PARAAMEM TER 

VITALILITAS NON EKONOMOMI I (TTRARADIDISISI SSOSOSIAL DAN BUDADAYA)

INDIKAATOTORR PARAMETE

P                 N       P                                    N    

Budayaya

siall

AkAktitivivitatas Trraadisi Sosial dan 

Pemamanfaataan Ruang

Tidak ada           ada kurarang tteerpepelilihahara       2    

dadayya Akktivitas Tradisi Budaya dan 

Pemanfaatan Ruangg

Tidak ada          ada kurang terpelihhara        2   

cial dan n bubudadayaya dilakukukanan ddengagann memenjumlalahkhkaan kedduaua vvarariabebell tetersrsebut dann ddapapatat dikate
Ruang Traddisisii SoSocicialal ddann BBudaya TINGGGIG  apabilaa total nilai = 55 -66
Ruang Tradisi Sosial dan Budaya SEDANGNG apabiilal  total nilai = 3 – 4
uang Tradisi Sosial dan budaya RENDAAH apabila ttotal nilai = 2 Nilai Total = 

22

2



 
 

TABEL 6.1 VARIABEL, INDIKATOR DAN PARAMETER 

VITALITAS NON EKONOMI (KESADARAN PEMERINTAH DAN MASYARAKAT) 

NO VARIABEL INDIKATOR PARAMETER

P                  N       P                                     N       P                                            N 
2F KESADARAN PEMERINTAH 

DAN MASYARAKAT

b. pemerintah

(5) Institusi

(6) Kebijakan konservasi dan 

revitalisasi kawasan

Keberadaan institusi 

kelembagaan revitalisasi 

kawasan

Keberadaan kebijakan (SK 
kepala daerah)

Belum ada

Dalam proses
pembentukan

Belum ada

(7) aspek hukum

 
b.masyarakat 

(8) Pencegahan penghancuran 
bangunan dan kawasan 
lama

Keberadaan perda, RUU, PP

Tingkat kepedulian terhadap 
penghancuran bangunan dan 
kawasan lama

Belum ada

Tidak peduli

Sumber : Pedoman Teknis Dan Revitalisasi Kawasan, 2004

Dalam proses 
pembentukan

Dalam proses 
pembentukan
memprotes Menurut adanya sanksi

Sudah ada

Sudah ada

Sudah ada

Penilaian terhadap variabel kesadaran pemerintah dan masyarakat dilakukan dengan cara menjumlahkan keempat variabel tersebut dan dapat dikategorikan 
sebagai berikut :

Kesadaran pemerintah dan masyarakat TINGGI apabila total nilai =10-12 kesadaran pemerintah dan masyarakat RENDAH apabila total nilai = 4-6

2 

2 

2 

2 

TABEL L 66.1 VARIABELEL, INDIKATOR DAN PARAAMEM TER 

VITALITAS NOONN EKONOMI (KESSADADARARANAN PPEMEMERE INTAH DAN MAMASYARAKAT) 

INDIKAATOTORR PARAMETE

P                 NN       P                                   N  
TAH 

ddana  

KeKebeeraradadaaan insstititusi 

keelelemmbagaaaan revitalisasi 

kkawasann

Kebberadaan kebijakan (SK 
keppala daerah)

Belum ada

Dalamm prososeses
pembenntut kann

Belum ada

ncuuraran n
asann 

KeKeberadaan perda, RUU, PP

Tingkat kepedulian terhadap 
pepenghancuran bangunan dan
kakawaw saann lalamama

Belum ada

TiTidad k peduli

Sumber : Pedoman Teknnis Dan Revivitalisasi Kawasan, 2004

Dalam proses 
pembentukan

Dalam proses 
peembmbene tukan
memprotes

daran pememeririntntah dan mamasysyararakakatat ddililakakukann ddenenggan caarara mmenenjujumlmlahahkak n keemmpapatt vavariabel t

arakat TINGGI apabila total nilai =10-122 kesadarann pemerintah dan masyarakat RENDAH

22

2

22

22



 
 

TABEL 6.2 VARIABEL, INDIKATOR DAN PARAMETER 

VITALITAS NON EKONOMI (PEMBIAYAAN DAN PENDANAAN) 

NO VARIABEL INDIKATOR PARAMETER

P                       N           P                                 N   P                                            N

2G PEMBIAYAAN DAN 

PENDANAAN

(5) Masyarakat

(6) swasta

Kesadaran berinvestasi

Tingkat kehancuran

(7) pemerintah daerah

(8) pemerintah pusat

Tingkat kehancuran

Tingkat kerusakan

Sumber : Pedoman Teknis Dan Revitalisasi Kawasan, 2004

Tidak mau 
berinvestasi

(Rendah)

Banyak berinvestasi

( tinggi)

Sedikit berinvestasi 
(sedang)

 

rendah

 

tinggi

sedang

 

sedang

tinggi

rendah tinggi

sedang rendah

Penilaian terhadap pembiayaan dan pendanaan dilakukan dengan menjumlahkan keempat variabel tersebut dan dapat dikategorikan sebagai berikut :

Kesadaran berinvestasi masyarakat, swasta dan pemerintah TINGGI apabila total nilai = 10-12 NIlai Total = 10 ( TINGGI)

Kesadaran berinvestasi masyarakat, swasta dan pemerintah SEDANG apabila total nilai = 7-9

Kesadaran berinvestasi masyarakat, swasta dan pemerintah RENDAH apabila total nilai = 4-6

3

3

2

2

TABEL L 66.2 VARIABELEL, INDIKATOR DAN PARAAMEM TER 

VITALILITTAS NON EKONOMMI (P(PEMEMBIBIAYAYAAAAN DAN PENDANANAAN) 

INNDDIKATOR PAARAR METER

PP                       N           P P                              NN  P

Keesasadaran beberinvestasi

TiTingn kat kkehancuran

rrahh

att

Tingkaat kehancuran

Tingkat kerusakan

Sumber : Pedoman Teknnis Dan Reviitalisasi Kawasan, 2004

Tidak mau
berinvestasi

(Rendah)

Ban

(( tin

Sedikit beririnvn estasisi 
(sedang)

rendah titingng

sedang

sedang

tinggi

rendah tingng

sedang rerend

n dan n ppendndannaaaan dilakukan dengan menjumlahkan keempat variabel tersebut dan dapapatt ddikakateegogorika

akat, sswawaststa dadann pepememeririntntahah TTININ GGGII apapababililaa tototat l ninilalai i = 1010--1212 NINIlalai i ToTotatal l = 1010 (( TTININGGGGI)

akat, swaststa a dadan n pepememeririntntahah SEDEDAANG appaba ila tottal nilaaii = 7-9

akat, swasta dan pemerintah RENDAH apabibilla total nnili ai = 4-6

3

22

2



 
 

TABEL 6.3 VARIABEL, INDIKATOR DAN PARAMETER 

VITALITAS NON EKONOMI 

KONDISI SARANA, PRASARANA DAN UTILITAS

NO VARIABEL INDIKATOR PARAMETER

3A KONDISI SARANA
(8) layanan sarana pasar rakyat dalam 

kawasan

(9) layanan sarana industry kecil dalam 
kawasan

(10) layanan sarana PKL dalam 
kawasan

(11) layanan sarana pertokoan dalam 
kawasan

%layanan terhadap luas kawasan

%layanan terhadap jumlah penduduk terlayani

%layanan terhadap land use

%layanan terhadap luas kawasan

%layanan terhadap jumlah penduduk terlayani

%layanan terhadap land use

%layanan terhadap luas kawasan

%layanan terhadap jumlah penduduk terlayani

%layanan terhadap land use

%layanan terhadap jumlah penduduk terlayani
%sesuai dengan kapasitas traffic kawasan

<25%
<25%
<25%

<60%
<60%
<60% 

>25 – 60%
>25 – 60%
>25 – 60 %

%layanan terhadap land use

<25%
<25%
<25%

<25%

<25%

<25%
<25%

<25%

<25%

>25 – 60%
>25 – 60%
>25 – 60 %

>25 – 60%

>25 – 60%

>25 – 60 %
>25 – 60%

>25 – 60%

>25 – 60 %

<60%
<60%
<60%

<60%

<60%

<60%
<60%

<60%

<60%

2 

2 
1 

1 

1 

1 

2 
2
2

2

2
2

TABEL 6.6.33 VARIABELL, INDIKATOR DAN PARARAMEM TER 

VITALITATAS S NONON N EKEKONONOMO I

KONDISII SASARARANA, PRASARANANAA DADANN UTU ILITAS

INNDIDIKAKATOR PARARAMETER

at ddalam

cicil l dalalam m 

allamam 

oan ddaalamam 

%%layayanan terhadap luas kawasan

%l%layanan terhadap jumlah penduduk terlayani

%%layanan terhadap land use

%layanan terhadaapp luluas kawasan

%layanan terhadap jumllahah ppenendududuk k tete lrlayani

%layanan terhadap land use

%l%layayanananan ttererhahadadapp luluasas kawasan

%layanan ttererhahaddap juj mlah ppenendudududukk terlayyani

%l%layayanan tteerhhadap land usese

%layanan terhadap jumlah penduduk terlayani
%sesuai dengan kapasitas traffic kawasan

<2<25%
<2<25%5%
<2<25%5%

%layanan terhadap land use

<25%%
<<25%
<<25%

<2<25%5%

<25%

<25%%
<25%5%

<225%5%

<2<25%
1

11

11

1



 
 

(12) layanan sarana fasilitas budaya 
dalam kawasan

(13) layanan sarana fasilitas social 
dalam kawasan

(14) layanan sarana fasilitas 
transportasi dalam kawasan

Sumber : Pedoman Teknis Dan Revitalisasi Kawasan, 2004

%layanan terhadap luas kawasan

%layanan terhadap jumlah penduduk terlayani

%layanan terhadap land use

%layanan terhadap luas kawasan

%layanan terhadap jumlah penduduk terlayani

%layanan terhadap land use

%sesuai dengan kapasitas traffic kawasan

%layanan terhadap jumlah penduduk terlayani

%layanan terhadap land use

Nilai dari prasarana kawasan yang tersedia dilakukan dengan cara menjumlahkan nilai ketujuh variabel dan indicator tersebut dan dapat di kategorikan 
sebagai berikut:

Layanan sarana dalam kawasan MEMADAI apabila nilai = 50-63 nilai total = 35 (kawasan CUKUP)

Layanan sarana dalam kawasan CUKUP apabila nilai = 31-49

Layanan sarana dalam kawasan KURANG apabila nilai = 21-30

Nilai prosentase ditentukan oleh narasumber/stake holder

<25%
<25%
<25%

>25 – 60%
>25 – 60%
>25 – 60 %

<60%
<60%
<60%
 

<25%
<25%
<25%

>25 – 60%
>25 – 60%
>25 – 60 %

<60%
<60%
<60%
 

<25%

<25%

<25%

>25 – 60%

>25 – 60%

>25 – 60 %

<60%

<60%

<60%

1 

1 

1 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

Tabel lanjutan

s budaya

s social 

s 
nn

Sumbmberer : Pedoman Tekninis s Dan Reevvitalisasi Kawasann, 202004

%layannaan terhadap luas kkawasan

%l%layanan tererhaadadap p jumlahah ppenendudududukk teterllayayananii

%layannan terhahadadap p land use

%%lalayaananan terhhadadap luas kawasan

%l%laayananan terhadap jumlah penduduk terlayani

%%layyaanan terhadap land use

%%sesuai dengan kapasitas traffic kawasan

%layanan terhadap jumlah penduduk terlayani

%layanan terhadap land use

teterrsededia dilakkukan dengan cara menjumlahkan nilai ketujuh variabel dan indiccator tersrsebbutut

EMAMADAI apaabila nilai = 5050-663 nilalaii ttotal = 3355 ((kakawaw san CUUKKUP)

UKUKUPP apa abila nilai = 31-49

URAANGNG apapababilila nilai = 21-30

arasummbeber/r/ststake hholdlder

<2<25%%
<25%5%
<25%%

<25%%
<2<25%
<2<255%

<25%

<25%

<225%5

1

1

1



 
 

TABEL 6.4 VARIABEL, INDIKATOR DAN PARAMETER 

VITALITAS NON EKONOMI KONDISI SARANA, PRASARANA DAN UTILITAS 

NO VARIABEL INDIKATOR PARAMETER

3B KONDISI PRASARANA
(6) layanan prasarana air bersih 

dalam kawasan

(7) ketersediaan jalan dan 
jembatan dalam kawasan

(8) Layanan prasarana Drainase 
dalam kawasan

(9) Layanan prasarana sanitasi 
dalam kawasan

(10) Layanan prasarana 
persampahan dalam kawasan

Sumber : Pedoman Teknis Dan Revitalisasi Kawasan, 2004

%layanan terhadap luas kawasan

%layanan terhadap jumlah penduduk terlayani

%layanan terhadap land use

%kesesuaian dengan kapasitas traffic kawasan

%layanan terhadap jumlah penduduk yang terlayani

%layanan terhadap land use

%layanan terhadap luas kawasan

%layanan terhadap jumlah penduduk

%layanan terhadap land use

%layanan terhadap luas kawasan

%layanan terhadap jumlah penduduk

%layanan terhadap land use

%layanan terhadap land use

%layanan terhadap jumlah penduduk

%layanan terhadap luas kawasan

Nilai dari prasarana kawasan yang tersedia dilakukan dengan cara menjumlahkan nilai kelima variabel dan indicator tersebut dan dapat dikategorikan sebagai berikut :

Kondisi prasarana dalam kawasan BAIK apabila nilai = 36-45 Nilai prosentase ditentukan oleh narasumber/stake holde Nilai Total = 28 ( Kawasan sedang)

<25%
<25%
<25%

<25%
<25%
<25%

<25%
<25%
<25%

<25%
<25%
<25%

<25%
<25%
<25%

<60%
<60%
<60%
 

<60%
<60%
<60%
 
<60%
<60%
<60% 

<60%
<60%
<60% 

<60%
<60%
<60% 

>25 – 60%
>25 – 60%
>25 – 60 %

>25 – 60%
>25 – 60%
>25 – 60 % 

>25 – 60%
>25 – 60%
>25 – 60 % 

>25 – 60%
>25 – 60%
>25 – 60 % 

>25 – 60%
>25 – 60%
>25 – 60 % 

2 

2 

2 

2 
1 

1 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

TABEBELL 6.4 VARIABELE , INDIKATOR DAN PARAMEMETET R 

VITALITAS S NNON EKONOMI KOONDNDISISI I SAARARANAN ,, PRP ASARANA DAAN N UTILITAS 

INDIDIKKATOR PAARAR METER

bersih 

n 
asaan

rraiinnase 

niitaassi 

awasaann

Sumber : Pedoman Tekninis Dan Revvitalisasi Kawasan, 2004

%layanananan ttererhadap luuasas kkawasan

%llayayananaan terhahadadap jumlah penduduk terlayani

%l%layayanan tterhadap land use

%kesesesuaian dengan kapasitas traffic kawasan

%layayanan terhadap jumlah penduduk yang terlayani

%llayanan terhadap land use

%%layanan terhadap luas kawasan

%%layanan terhadap jumlah penduduk

%%layanan terhadap land use

%l% ayanan ttererhahadadap luas kawassanan

%layanan terhadap jumlah penduududuk

%layanan terhadap land use

%%lalayayananan n teterhrhadadapap lland use

%l%layanananan ttererhahadadapp jujumlml hah penendudududukk

%l%layayanananan terhadapap lluauass kak wasan

rsedia dilakukan ded ngan cara menjumlahkan nnilai kelimima variabel dan indicattor ttersebut dan dapat 

AIK apabila nilai = 36-45 Nilai prosenttase ditentukkan oleh narasumber/stake holde Nilai

<25%
<2<25%
<2<25%5%

<2< 5%%
<2<25%
<225%5

<25%%
<25%%
<25%%

<25%%
<25%
<25%

<2<25%5%
<2<25%5%
<225%5%

>
>
>

>
>
>

>>
>>
>

>
>
>

>
>
>

1

1



 
 

TABEL 6.5 VARIABEL, INDIKATOR DAN PARAMETER 

VITALITAS NON EKONOMI KONDISI SARANA, PRASARANA DAN UTILITAS 

NO VARIABEL INDIKATOR PARAMETER

P                 N       P                                    N       P                                            N 
3C UTILITAS

4) Layanan sarana 

utilitas listrik dalam 

kawasan

5) layanan sarana 

utilitas gas dalam 

kawasan

≤ 25 % >25-60% >60%

≤ 25 % >25-60% >60%

≤ 25 % >25-60% >60%

< 25% >25-60% >60%

< 25% >25-60% >60%

< 25% >25-60% >60%

6) layanan sarana 

utilitas telepon 

dalam kawasan

< 25% >25-60% >60%

< 25% >25-60% >60%

< 25% >25-60% >60%

Sumber : Pedoman Teknis Dan Revitalisasi Kawasan, 2004

% Layanan terhadap jumlah penduduk

% Layanan terhadap land use

 % Layanan terhadap luas kawasan

 % Layanan terhadap luas kawasan

% Layanan terhadap jumlah penduduk

% Layanan terhadap land use
% Layanan terhadap luas kawasan

% Layanan terhadap land use

 % Layanan terhadap jumlah penduduk

Nilai dari utilitas yang tersedia dilakukan dengan cara menjumlahkan ketiga variabel dan indicator tersebut dan dapat dikategorikan sebagai berikut :
Layanan utilitas dalam kawasan BAIK apabila nilai = 21-27 layanan utilitas dalam kawasan JELEK apabila nilai = 9-12 Nilai Total 21 (baik)
Layanan utilitas dalam kawasan SEDANG apabila nilai = 13-20 nilai prosentase ditentukan oleh narasumber stake holder

2 

2 

2 

2 

2 

2 

3 

3

3 

Sumber : Pedoman Tekninis Dan Revvitalisasi Kawasan, 2004

TABEL L 66.5 VARIABELEL, INDIKATOR DAN PARAAMEM TER 

VITALITAS NONON EKONOMI KONDN ISI I I SAARARANANA,, PRASARANA DADAN UTILITAS 

IINDIKATORR PARAMETER

P                 N       P                                  N     
≤ 25 % >2255-60%%

≤ 25 % >25-60%%

≤ 25 % >25-60%

< 25% >25-60%

< 25% >25-60%

< 25% >25-60%

< 25%% >2255-6060%%

< 252 % >25-60%

<< 2525%% >2>255--6060%%

% Layayananann terhadadap jumlah penduduk

% LaLayayanan n teerhadap land use

% Layanann terhadap luas kawasan

% % LLayananan teterhrhaddap lluauas kawasan

% % Layanaan terhadap jumlah penduduk

% % Layaananann terhadap land uusese
% % Layanan terhadap lluas kkawasan

%% LaLayayananann teterhr adapp lanndd ususee

% % LaLayay nan terhadap jumlah penduduk

dilakukan dedengnganan ccarara a memenjumumlalahkan ketigiga a variabel danan indicator tterersebubutt dadan n dadapapat didikkategorika
n BAIK apabila ninilalaii == 2121-27 layanan utilliti as dalaam kawasan JELEK apapabibilala nnililai = 9-12
n SEDANG apabila nilai = 13-20 nilai proseentase ditenttukan oleh narasumber stake holder

2

22

22

22

22

22



 
 

TABEL 6.6 VARIABEL, INDIKATOR DAN PARAMETER 

VITALITAS NON EKONOMI KOMITMEN PEMERINTAH KABUPATEN/ KOTA 

NO VARIABEL INDIKATOR PARAMETER

P                 N       P                                     N       P                                            N 
4A KEINGINAN PEMERINTAH 

KAB/KOTA

(6) Pembiayaan

(7) Non pembiayaan

Ketersediaan dokumen rencana 

program pembiayaan yang 

sudah disetujui pem kota/kab

4B (8) Rencana pengaturan 

kawasan

(9) Pembenahan fisik

(10) Penanganan kawasan

Adanya RTRW,RTBL,master 

plan kawasan 

Pembebasan lahan,penegasan 

batas kawasan penanganan 

kawasan yang telah 

terlembagakan

Sumber : Pedoman Teknis Dan Revitalisasi Kawasan, 2004

Belum 
ada

Dalam proses Sudah ada

Belum 
ada

Belum 
ada

Belum 
ada

Belum 
ada

Dalam proses

Dalam proses

Dalam proses

Dalam proses

Sudah ada

Sudah ada

Sudah ada

Sudah ada

Penilaian terhadap variabel keinginan dan upaya penanganan yang dilakukan oleh pemerintah kab/kota dilakukan dengan cara menjumlahkan ketiga variabel tersebut dan 
dapat dikategorikan sebagai berikut: komitmen pemerintah kab/kota TINGGI apabila total nilai = 12-15
Komitmen pemerintah kab/kota SEDANG apabila total nilai = 9-11     komitmen pemerintah kab/kota RENDAH apabila total nilai = 5-8
Nilai total = 7 ( pemerintah kab/ kota RENDAH)

1

1

3

1

1

Sumber : Pedoman Tekninis Dan Revvitalisasi Kawasan, 2004

TABEL L 66.6 VARIABELEL, INDIKATOR DAN PARAAMEM TER 

VITALITAS NONON EKONOMI KOMIM TMTMENN PPEMEMERERINTAH KABUPAPATEN/ KOTA

ININDIKATOR PAARAR METER

P                 N       P                                     N N       P     
 KeKetersediaiaanan ddoko umenen rencana 

prograam m pepembiayyaan yang 

sudaah h didissetujuuii pem kota/kab

AdAdananya RRTRW,RTBL,master 

plan kawwasan 

PeP mbebbasan lahan,penegasan 

batatass kaawasan penanganan 

kawasan yang tellahah 

teterlembagakan

Belum 
adada

Dalam prossese SuS dah 

Belum 
ada

Belum 
ada

Belum 
ada

Belum 
ada

Dalam proses

Dalam proses

Dalam proses

Dalam proses

Sudaah 

SuS dadahh 

Sudadahh 

SuSudadah 

dan upayya pepenananganan yyanangg didillakukukakann ololeh pememererinintah kaab/b/kokotata dililakakukukana  dengan ccararaa mmenjumla
omitmen peemem ririntntahah kkabab//kototaa TTINGGI apaabib la total nillaiai = 12-15

ANG apabila totatall ninilalaii == 99-11     komitmen peemerintahah kab/kota RENDAHH apapababililaa total nilai = 5-8
ta RENDAH)

1

1

1

1


